bs¢€

P

LAPORAN SUB PANITYA KERUDAJAAN
‘Panitya Negara Chusus
Untuk menindjau kembali.
. persetud juan? Indonesia-
Belanda. : :

8 1. PENDAHULUAN.

Sub.Panitya Kebudajaan Panitya-Negara Chusus untuk menindjau
kembali' persetud juan?2 Iddonesia-Belanda di bentuk pada tz. 17 Fe-
bruari 1951 dalam rapat Panitya Negara Chusus Pleno jang perta-
ma. Dalam Sub Panitya itu ditetapkan sebagai Ketua: lr. Kunt joro
‘Purbopranoto.dan sebagai.Anggota2: Mr. Subard jo, Mr. Muba d
Yamin dan Mr. Djody Gondokusumo. Sebagai Sekretaris Sub Panitya
ditundjuk : Intojo. -

Tugas Sub Panitya Kebudajaan ialah:

1. meaindjau kembali "Persetudjuan antara Republik Indonesia dan

Kerad jaan Nederland dilaparigan kebuda jaan.

2. menjesuaikan pesrsetudjuan ini dengan keadaan pada dewasa ini,
dengan tjatatan, Sahwa kata2 "pada dewasa ini' berarti "sete-
lah ternjata Irian Barat tidak dikembalikan kepada Indonesia".,

Kemudian,dalam rapat Pleno P.N.C. Janhg kedua oleh Ketua

P.N.C., Prof. Mr.Dr. Supomo, diformulir -dasar bekerdia sebagai

berikuts ’

I. Penindjauvan kembali persetud juan2 Indonesia-Nederland (untuk

Sub-Panitya Kebudajaan: Persetudjuan Kebuda jaan) adalah terlepas

-dari usaha untuk memasukkan Irian-Barat dalam wilajah Ind i
II. Dalam menindjau kembali persetudjuan? Indonesia-Nederle
(-Persetud juan Kebuda jaan-) itu P.N.C. (-Sub Panitya Kebuda-
jaan-) perlu memperhatikans . ° X
L. hal manakah jang mengurangi kedsulatan Indonesia.
2. hal manakah jang menghalangi perkembangan mas jarakat
dajaan-) Indonesia.
akah' Jang dirasakan sebagai tekanan psicholosgis
jat Indonesia.
p Dalam mend jalankan tugas tersebut, “ub Panitya Kebudajaan
merasa perlu mempunjai Penasehat2 Ahli jang tetap atas usul
setelah disetudjui pula oleh rapat pleno P.N.C. , Oleh Pemerin-
tah diangkat sebagai Penasehat Ahli Sub Panitya Kebuda jaan
: 1. Ki Hadjar Dewantara,
2. Had ji Abdul Malik Karim Amarullah (HAMEKA) .
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8 2. PENINDJAUAN DALAM RAPAT-RAPAT: SUB P:/-LNITYA KEBUDAJAAN .

Sub Panitya Kebudajaan hingga kini telah berapat 10 kali
( lihat lampiran ).

Rapat-rapat tersebut - ketjuali rapat jang ke-5 dan ke-7
Jjang diselenggarakan untuk hearing - dihadliri oleh Ketva, “ng
gota-anggota dan Penasehat2 Ahli beserta: Sekretaris Sub Pani
Kebuda jaan, beberapa rapat itu disaksikan pula oleh Seckreta
Pusat dan / atau Ketua P.N.C. :

Tjara bekerdja dalam rapat-rapat.itu ditetapkan sebagai be-
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mengadakan penindjauvan tentang Persetudjuan Kebudajaan
setjara umum. .

2. menindjau isi teks Persetud juan Kebudajaan kalau mungkin
djuga sepasal demi sepasal.

3. mengumpulkan bahan2 seluas mungkin untuk penindjauvan?
tersebut, baik jang tertulis (dengan surat2, memorandum
dan sebagainja) maupun lisan (hearings).

Dalam penind javan itu ternjata, bahwa tindjavan vmum sering

bersifat cultureel-politisch.

~“Untuk mendapat dasar jang seluas-luasnja guna menetapkan
sikap jang-akan diusulkan kepada Pemerintah, - melalui Panitya
Negara Chusus Pleno-, Sub Panitya Kebudajaan memandang perlu
mendengar suvara-suara.dari pelbagai kalangan aliran kebuda jaan.
Karena itu diputuskan, dengan persetudjvan rapat P,N.C. Pleno,
akan mengadakan. hearing terhadap beberapa grang ahli kebudajaan,
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Jjaitus



_ Kebudajaan telah :disusun

P

jaitus 1. Dokter Abu Hanifgh (Djakarta)
2. Dr. Siem Kie Ay (Bandung)
a.vJ.E. Tatengkeng (Makasar)
Mohammad Sjafei (Kaju Tanam)

5. Sjafei Sumardja ( Bandung)
6. Prof. Dr. Prijono (Djakarta)
7 1rof Dr'. Purbotjaroko (DJakarta)

8. Prof. Mr. G.J. Resink (Djakarta)
9. Pangeran Tedjokusbmo (Jogjakarta)
O Parﬂcran Prabuwinoto (Surakarta)
11. Pangeran Surjodiniagrat (Jogjakarta)
W25 S, Paduka Mangkunegoro/S.P. Susuhunan (Surakarta)
13. Djawoto (Jorgakarta§
1L, Mochtar Lubis (Djakarta)
15, Mr. Wongsonezoro (DJah arta)
16. Prof. Mr. Sunarjo K. Sanyata V ijaya (Djakarta)
17. Trisno Sumardjo (Djakarta)
18. Mr. Sutan Takdir Alisgjahbana ( DJahaTta)
19. Armijn Pane (Djakarta)

Hedring dalam rapat telah berlamgsung terhadap
1. Dokter Abu Hanifah, dlm. rapat oa%-L%nltya Kebudajaan
jang ke-5 (19 “”rct 1951 ).
25 Bhilojiiy Did PUf%otJafoho, idem.
I negoro, dlm. rapat Sub- fanltya Kebudajaan jang

. ijn Pane, idem.

Perlu diterangkan, bahwa hearing itu semata-mata bersifat
mendengarkan pendapat dan tidak sekali-kali bersifat perdebatan
atau pertukaran pikiran. 2

Untuk memudahkan djalanmja ”hear)n”°" itu oleh- Sub Panitya ~

1 anjaan berkenaan denzan
.rann PNC/SPIV/1Y4) jang
nta mencemukakan
avwab satu-persatu
I isamping penda-
tu9 oleh dokter Abu Ha-
leh Armijn Panc atas

ai soal—saa1 jang

xcrsctudJaan Kebudajaan
di can lcpada para ahli
m.n]a itu, bukan
i hanja sekedar untL
ogt jang dikemukak
nifah disampaikan '
I intaan Ketuva di
tersebut dala dcrtjnaaan2 Sub Par
Dari beberapa ahli kebudajaan jang lain,
dajaanpun menerima djawaban tertulis atas pertanjaan-pertanjaa
tsbey jaitu.dari:
1. Prof, Mr. G.J, Resink. .
Mochtar Lubis.
5 Panyclan Sur jodiningrat:
ran Ted jokusumo.
ari pada itu, pada waktu Ketuva Sub-Panitya, hc%ctUWan
pergi ke Djawa Tengah untuk keperluan dinas berdjL
= ran - Tedjokus I
pendapatnja tentang Per etud juan Ke udﬂgaa
Disamping itu ocndanﬁt dan pendirian pﬂrl Penasehat Ahli
Sub.-Panitya chudajaan dan dua orang anggota Sub-Panityapun te-
lah disusun pula dalam memorandum? jang berturut-turut telah di-
d jadikan bahan pembitjaraan dalam rapat-rapat.Sub- Panitya. lemoran-
dum-memopand m itu ialahs
1. Memor m tentang Menghapuskan Persetud juan Kebudajaan
Lndoncswa—Bclanda dalam hubungan Uni, oleh Mr, -Muha
ampaikan tgl. 12 Warc+ 1951)
iora QdU” K budaJaan, oleh H.AM.K. Amrullah. (disampai-
» 18 illaret 1951)
2 ”PCTSCtdeU”n ch'adadaan”5 karangan dalam madjalah
Indonesia, th,1950, No. 18, oleh Ki Hadjar Dewantara, di-
sertal dengan tambahan baru (disampaikan pada tgl. 58 Ma-
ret 1951). jaitus "Tambahan Memorandum™,mensena “"Dagar2
- dan Garis2 Besar! dan "Tambahan Momorandum” senais
""spal Bahasa2 Asing'.
. %, Memorandum Mr, K. Purbopranoto: Persetudjuan Kebuda jaan
daWam Konperensi Med ja Bundar (disampaikan tgl. 20 Maret

951)
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